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TENTANG :

KADAS MENGKADAS TERNAK

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERhIT]R. KE['A[,A DAERAII'flNGKAT I BALI

Menimbang : Bahwa untuk meur,peroleh keseragaman cidalam perjanjian
kadas - mengkadas ternak dan untuk adanya kepastiarr hu[urn
yang menjamin hak-hak dan kewajiban pengadCs maupun pe
milik ternak serr.a mencegah terjadinya unsur-uns,ur perrneia.
san maka perlu ditetapkan Peraturan tentang kadas mengka-

Mengingat
das ternak.

: a. Urldang2 No. : 5 Tahun 1974 tentang Pohok2 Pemerin-
tahan didaerah (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor :

38; Tambahan J-embaran N,egara Norrror : 3037).
b. Uradang2 No. : 64 Tahun 1958 tentang Pembentuk,an Da-

erah Tingkat I Bali (Lembaran Negara Tahun 1.958 No-
mor : 115; Tambahan Lembalan Negara Nomor : 1649)t

c. Undang2 No. : 6 Tahun 1967 t--sting Ketentuan-Keten-
tuan Pokok Peternakan d,an Kesehatan Hewan (Lembaran
Negara Tahun 1967 Nomor : 10; Tarnbahan Lembaran
Negara Nornor : 2824\:

Dongan persetuju,an Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propin-
si Daerah Tiinglat I Bali.

MEMUTUSKAN :

Peraturan Daerah Propiilsi Daerah Tingkat I Bali tentang
Kadas Mengadas tgqnak.

Memtapkrn :
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BAB I
KETENTI'AN UMUM

Pesal l.

Yang dlimaksud dalam Peratur,an Daerah ini dengan i

a. Kadas mengkadas ialah ikalan perjanjian antara pelni[k
ternak dan pengadas ternak di,rnana pemilik ternak me-
nyerahkan ternak pada pengardas untuk dipelihara/dikern-
bang - biakan guna mendapat keuntungan bagi kedlua bq-
lah pihak yang diatur dalam ketentuan - ketentu,an bagi'
hasil.

b. Ternak : ialah sogolon.cat hcivau piara, ya,irg kehidupan-
nya yakni mengenai tempat, pcr:kemkarg [.iakannya, manfaat
nya 

-diatur 
dan diawasi oleh manusia serta dip:lihara khu

sus sebagai penghasil bahan2 dan iasa2 yang berlguna ba-
gi kepentingan hid,up ,manusia.

c. Peternal(, : iirlah orang atau badan huku,m dan atau buruh
pcternakan, yang rnata pencaharizrn''r1'a sebagian atau se -
luruhnya bersumber kepada peterna,kan'

d. Peternak.ar, : ialah k:giatln yarrg trerhubtlngar dengan, teL-

nak.
e. Kesejahtrraan ternak : ialah ltsaha ,manusia mernelihara

te;rn,ak, yanlt il)sliputi p:meliharaan lestari hidupnya ter-
nak derrgan- pe,meiihariran dan pellindu'ngan ya,nig wajar.

f. Ahli : ialah Dokier2 hewan dan/atau Sariana2 peterna-

kan atir,u o4ang2 lain. ya,ng berdasarkau pen;Cidikan dan
ilmu pengeahrr:u'nya ditctii;pkan oleir Mentcrri, sebagai

ahli.

S. Ternak L,esar : ialah ternak sapi, kerbau illn, kuda.
ii. Ternak kecil : ialah ternak ka,mbing. hi:ri2 dan babi.
i. Pciantan. : ialah ternak jantan yanpt tclah dapat mr:ngawiltrl

(Memacek).
j. h:duk : ialah terltak betina yang telilh pcrnah mengandung

kecuali yang mandul.
k. Tern,ak muda : ialah ternak seiak disapih sampai menca-

pai rnasak kelarnin.
l. Tei'nak daiit ; ialirh tcrnak sejak masak kela'ntin sampai

mencapai kebuntingan Pertarna.
m. Ternak maniittl : ialah ternak yang tidak rnampu lagi meng-

hasilkan sel2 keturunau.
rl Hasil ternak : ialah, tambahan berat badan selama terna'k

itu dipelihara cleh pengadas (yang dapat diganti dalanl
bentuk uang), 6tart anak2 keturun,an dari inrduk'

o. Tern:ak kebiri : ialah ternak yang telah cilpunahkan ke-

mampuannya memproduksi se12 kelamin.



p Pemilik rernak : ialah orang atau badan hukum bail Fe-rnerintah maupun Su,asta ying menyediad; ;;;;rf. "r'rfui
Pengadas.

e, Pe4gada" terlnak' : iarah orang atau bada' rrukum baikPemerintah maupun Swasta y"ung *.rr.ri*" ;;;n;i; ;;;iPemilik ternak.

BAB II.
BENTUK DAN 'JANGKA 

. WAKTU KAI}AS MENGADAS
Pasal 2.

Kadas meqgkadas dapat betbentuk ternak muda, dara, itrluk,jantan dan kebini,

Pasal 3.

lf.rg$ waktu, kardas mengkaclas berlangsung mininral :(1). Untuk ternak besar :

- Muda betina/jantan
=- Dara betina/jantan

- Induk/jantan dewasa

- Jantan kebiri
(2). Untuk ternak babi i

- Murda betina

- Dara betina

-Induk
- Kebiri. muda

(3). Untuk ternak kambing clan* Muda betina

-- Dara betina

-Induk
- Pejantan
* Jan'tan kebiri
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Pasal 4,
selama ja,gka rvaktu karJas mengkacL-rs b:r'l;rngsr,g tanDa oer-
'setuju,a,n kedu, belah pihak dilirang menjuaT, ;U;;;;h,i;,
pada orang-lai* dcngan alasrn apap,i jugo, t;irrk ;;;r;;;;_jadli obyek_kadas rnengkadas bes'eria a,ali hasil k";d.;;;;.
karena p,erkembang biakan.

BAB III.
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 5.

Iiak C,an kervaji,ban pemilik dan pengaCa:; clicarrtumk,rn dalarn
perjanjian kadas mengkadas sebagai bukti berlangsungnya ika_
tan keaua belah pihak.

tr0



(l).

(2).

BAB IV.
BAGI HASIL

Pasql 6.

l3agi hasil teruak clapiit berlaku atas kctumnau2nya ka-
rena p:rkembang biakar:. kenaikan harga dan atau kBnar
ikan berat ternak itu'.

Bagi hasil telt-rzlk besilr cli-.t'i kcitiitrtli:nuya untuk tiap ekor
ternak yang ciikrrdaskar, ditetapkan seba,gai berikut :

P,engadas harus trisnyerahkan liembali kepada pcmi-
Ii,k 2 (dua) ekor i,nak ketnrttnannya masing2 umur
1 (satu) tahun.

b. Untuk ternak clara betil:'.i :

Pengadas harns rnenyerahkan l<embali kepada pcrni
lik 2 (dua) ckor anak kctttrunannya masing2 umur
llz tahun.

c. Untuk te,rnak i,rtcluk :

Pengadas haru,s ,rnenyerahkan kernbali kepada pemitrik
2 (dua) ekor anak keturunannya masing2 u6nur 2

(dua) tahttn.

Bagi hasit ternak babi dari ketut uuanuya untuk .tiap ekor
teriak yaqg dlkadaskan, ditetapkan sebagai berikut :

a. Untuk ternak balii muda be'tina :

Pengaclas haruts meuyerahkan kernbali kepada pemi-
lik 4 (empat) ekor a,riak2 keturun,annya untuk masing2
umur 3 (tiga) bulart.

I'r. Untuk terttak babi cifaLa bctina :

Pen,gadas harus rnenyerahkan kcmbali kepada pemi-
lik 15 (li,rna) ekor anak2 ketrtrunannya nnasing2 umur
3 (tiga) bulan.

c. Untuk ternak babi irduk :

Pengaclas harus menyerahkan kembali kcpada pcmi-
lik maxirnirl 6 (enam) e:lior anak2 keturunannya ln&-

sing tt,mur 3 (bulan).

Bagi hasil ternak kambiug dan clormtra-dari keturun'annya
unluk tiap ekor tetnak yang dikadaskan ditetapkan so-

bagai berikut :

a. Untuk ternak kambing dan domba muda betina :

Pengadas harus men)rerahkan kembali kepada pemi-
lik 2 (dua) ekor anak2 ketu,runannya rnasing2 umur
3 (tiga) bulan.

b, Uotuk terriak kambing dan domba dara betina i

Pengadas harus menyerahkan kembali kepacla pemilik
3 (iiga) ekor anak2 keturu,nannya rnasing2 umur 3

(tiga) bulan.

(3).

(4).
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e. Untuk ternak kambing dan db*nba induk :

Pengadas harus menyerahkan kombali kepada pcmi-
lik 4 (empat) ekor anak2 keturunannya masing2 umur
3 (trga) bulan:

(5). Sctelah pcngadas mpmen,uhi ketentuan2 dalam ayat Z, 3
dan 4 pasal ini maka pemilik bekewajiban memberikan
induk kepada pengadar.

(6). Pemilik berhak menentukan pilihannya mengenai janir
lcelarnin yang dikehendaki.

Pasal 7,

Bagi hasil berdasarkaq kenaikan harga dan atau bcrat
badan untuk sernua ternak, pengadas wajib merlgembali
kan nilai semula ditarnbah sepertiga dari hasil ternak,

BAB V.
KNTENTUAD{ TERNAK PEJAN AN PDMEN,INTAH

Pasa,l E.

(1). qengadas yaji-b lrengawinkan ternak pejantan yang dika-
dasnya pada betina - betina induk ditam lincliun['annya.

(2). Dari perkawinannya harus menghasilkan keturunan io-
kurang2nya 30 ekor setahun.

(3). Setelan pgngadas berlangsung 4 tahun pejantan terscbut
meniadi hak pengadas.

i" BAB Vr, PEWARISAN TERNAilT.
Pasal 9.

Apdbila salah satu pihak meninggal dunia ,nnalca akhli waris
masing2 dapat melanjutkan perjanjian semula.

Pasal 10
Apabila pihak pengadas merninggal dunia tanpa mempunryai
ahli waris m,aka perjanjian kadas me,'ngfuadas rnenjadi- bital
dan sipemilik berkewajiban menyerahkan sepertiga dari nilai
$qmLra ternak yang masih bersangkutan kepada penyelengga-
ra upacara kematian pengadas dan dua pertiga men$adi hak
pemilik. i

Pasal 11.

Apabila pihak pemilik ternak meninggal Dtr,nia ta.npa mcm,
punyai ahli waris maka perjanjian kadas mongkadas menjadi
batal dan si pengadhs ber,kewajiban menryerahkau dua pe$iga
,dari sernua teroak ya rngneasih bersangkutan kepada peny:r.-
lenggara upacara kematian pemilik dan sepertiganya menjadi
hak pongadas.

t2



. BAB VN.
PENGAWASAN DAN KEIENTUAN PIDANA

Pasal 12.
(1)" Pengawasan atas peraturan ilaerah ini ditugaskanr kueq"

da Kepala Dinas Peternakan Daerah Tingkat I Bali, Key
pala Kantor Peternakan Daerah Tinrgkat II, Lejabe!2
Pamong Praja dan atau petugas2 tehnis yang ditunjuk,

(2). Penyidikan aia:s pelanggaran ketentuan2 dalarn P,Dr&tu-

ran 
-Daerah ini ditugaskan kepada :

a. Kepala Dinas Peternakan Daerah Tingk_?t I, E"ryrlu
Kairtor Peternakan Daerah Tingkat II, Fejabat2 Pa-
mong - Praja d;an ateu p'etugas2 tehnis yang ditunjuk
seperti dlirrna(sud dala,rn pasal 12 ayat (1).

b. Pegawai2/pettrgas2 per'lyidikan pada umumnya.
Pasal 13.

(l). Pelanggaran terhadap ketentuan dalam pasal 3, 4, 6, 7,

8, 10: 11 dikenakan huktrrnan kurungan selama - Iamany-a

6 (enam) bulan atau d,enda setinggi - tingginya Rp 50.
OOO.- (L,IMA PULUH RIBU RUPIAH).

(2)1 Perbuatan,Pidana sebagai d[rmaksud pada Peraturan Daerah
ini adalah pelarnggaran'

"I$i'.o[T^?aral l!,
(1). Kematian ternak karena kelalaian Pe'ngadas. m$3 .nemiL

lik berhak rnenuntut ganti - rugi LO|/o dari nilai ternak

se,mula yang diserahkan kepada Pengadas' . .
(2). Kematiair tirnak yang tidak _citapat 

diatasi oleh ke.dua be-
'-' i"fr_'pit,ak rnaka pen'gadas d-ibebaskan dari ganti rugi'

Pasal 15.
(l). Temak yang terbukti mandul galak, cacat PlrVsik sehing-
'-'' ;;;;tigiLin pihak- pengadas, maka pengadas berkewar

iiUan Ueimusyiwarah- de,ngan pemilik untuk :

'u. -Vft"j"uf 
t6rnak bersanfkutan dan dialam jangka wak-

tu iS hari setelah p-eniualannya dibelikahr' ternak
ieleo,is seharga uang hasil penjualan' untuk dilanjut-
kan dengan perjanjian kada-s -..mengkadas'

b. Atas peisetuiu,an Uersarna hasil-penjualannya dapat

dibagi- urenurut ketentuan -palal 7'
(2). Sif,uiFanOul, galak, cacat-ph-ysik ditetapkan oleh ahli :

BAB IX.
KETENTUAN PERALIHAN.

Pasal 16.
(1). Pcrianjian kadas - mengkadlas yang. dilaksanakan sebe---'' lrd L""rlakunya Peraturan Daerah 'tl t*up berlaku' :

a- 1r*pui batas rvaktu perjanjian kadas - mengkad-a';

iiu ieiak-hir wak-ru' 
I poK LILf ENTASI

BiRL-i iJ UKUM



b. l*p4 dengan 3 tahun scjak bcrlakunya peraturan
daerah ini bagi perjanjian kadas - mengkailas yang
tanpa batas rvaktu.

(2)r Setelah betas rvaktu termaksud dlaiam pasal 16 ayat 1 b
beralitrir maka keclua- belah pihak harus mernperbaharui
F:djaniian sesuai dengan Peraturan Daerah ini.

BjAB X.
KE'TENTUAN PEN{.T[UP..

Pasal 17.
(l). Peraturan Daera,h ini mulai ber.ltiku sejak diundangkau

tlalam Le,rngslm Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali.
(2). Hal - hal yang be,lum diatur dalam Per,aturan Daerah in,i

ahan diatur dalam surat perjmjian Kadas - mengkadas.-

Denpasar, 20 DesembEr 1974,
GUBERNUR KEPALA DAER.AH TINGKA I I]ALI

t. t. d.
(iSorllKARMEN)"

DEWA,N PERWAiKILAN ITAKYA'I
DAERAH TINGKAT I I]ALI

KETUA,
r. t. d.

( r GUSTI NGUBAI{ PARrrrA ).-

DISAHKAN
Dengan Surat I(oputusan Menteri Dalam Negeri
TgL29 Nopember 1976 No. No. Pem 10/48/14-3i1
Direktorat Jenderal Psmerintahan Umu,m, dan Otonuni Daerah

Direktorat Pembinaan Pemerintahan Daplah
r. t. d.

i: (:DRr$. MACHMOEDDIN NOER )

Diundangkan dtalam Lembaran Daerah
Pr<rpinsi Daerah Tiugkat I Bali
No. : 2 tanggal : 3 Maret Tahurr 1977
,Seri:D No.:2
$iekr,etaris Wilayah / Daerah Tingkat I Bali,

t. t. d.
( DRS. SEMBAH ISUBTTAKTT )

NrP, 010023939.
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]!{EMORI PENJELASAN :

I. UMUM :

Bahwasanya,memitiki tcruuk scncliii -rucrttpakan id'Pu'l t:lii!-.91117
scbab ternak bagi mereka disamping sebagai -tenaga.kerja 

juga-merupaKfln

iu*U*, p"rrghuJilr;yun Ol"t ^kur[ru iiutatr segAa-usaha ditempuhnya

untuk memil'iki sendiii iernak2 tersebut. Salah saru jalan-u,ituk dapat-rne-

mitilki ternar. yu"!'uu"Vrt Jirrt"ran -oleh 
pgtanif oi gali adalah melalui

ririi* gugi Hu*iT f"t:nak Kadas trle1eta{.as Tennak Disadlari bahwa

bentuk2 r.rou, *englaoo, ya.g berlak-u dirnaslya.rakat. sarnpai saat ini
.eraneka ragam ;;fiGg; ,riu,,[fin t:rja.di parjinjian kadas rnengkadas

vans bersifat p.-"iuiuil't"hudip petani2 yang't"6atu ekonomis kedudu-
't *nilyu berada dipihak yang lemah'

DalarrrUndang2No.6taihtlrrlg6TteqtalgK.etentuan2PokokPe.
ternakan dan feseffitan Hervan Bab It pasa! t7- disebutkan bahwa akan

ditetapkan .outo-pe'loi*air Pemetintah seLagai Fela!9a13a3 citari pada Un.
dang2 tersebut yang akan mengatur tentan[ BiSi Hasil Ternak dan Per-

i"*ion ternak. A[oi, i"trpi sanr]ai saat ini-Peraturan Pemerintah tersebut

u.r"- aitetapkan, 
-i"rriosiu 

dipi*dang pcrlu menetapkau suatu Peraturan

Daerah yung n 
";guiui: 

3i. ttJl"i"r'tiir'cla'ar2 tentairg Bagi Hasil Ternak

atatt, Kaias Mengkadtas deir'gan tujuan :

a. me,mberikan kemungkin:an bagi sereorang yang kurang rnampu me-

miliki ternak i;;;"i;tj*at Jieh tindakin2- penrerasan tercantutn cia-

ia,m pr*of S'Unn'angZ Pokok Kehewanan No' 6 tahun 1967'

t)'nrenjl'nrirtaclat,lyap:mbagianhasilyangadildan,-salingmengu'ntttng-
kan 

"kcdua piha-k antara pemilik ternak dan pengaclas'

c. membantu petani2 yang kurang mampu dalam..pcnyediaan tenaga ker--la 
ternak ^.rit. *irn6rong pEningkatan krvali[a's 

'dan 
kn'rntitas dari

pada Peternak Pada llmumniya'

II. PI{NJEI,ASA1\ PASAL DEMI PASAL :

Pasal I : CukuPjelas'
Pasal 2 : CtrkuP jehs'

Pasal 3 :

Ayat l, 2 darr 3 : Peneiapilll jangka rr,aktu be,rlangsun,gnytl p.:ugadasan

seiain bertujuan memberikan lieuntungan pada kedga belah pihak jLtga

bertujuan memberikan kerntrngkin,arr perkembang hiakan yang lebih rne-

luas

Pasal 4 : CukuPjelas'
Pasal -5 : Cukup jelas

Fasal 6 : Cukupjelas
P*sal 7 :

l5



Pad,a unt:mnya Bagi-Hasii yang terjadi dalam masyarakat yang berda-
sarkan atas kenaikan haqea rian -atau- berat badan, rfo"itit 'meilperoleh
setengah dari hasil ternak. unrtr"lk memberikan kountungan yang leLih be-
gay^kgra$a pengadas maka dalarn ketentuan ini ditetapk-an pamE'agiannya :

1,13 bagpan untuk pemitik dan 2/3 bagian untuk pengadas.

Pasal 8
Pasal 9
Pasal 10
Pasal 11

Pacal 1.2

Pasal 13

Pasal 14

Ayat 2" Pada suatu saat ada kemurngf,inan ternak itu tertimpa malapetaka
misalnya Penyakit rnenular. kecelakanan dhn lainZnya diluar kemampuan
pengadlas. maka dalam hat imi pengadas dibeba.kan dari ganti rugi.

Cukup jelas

Cukup jelas.

Culop jelas.
Cukup jelas:
Cukup jelas.
Cukup jelas.

Pasal 15 : Cukup jelas.
Pasal 16 : Cukup jelas:
Pasal 17 : Cukup jelas.

id


